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LAMPIRAN



PEDOMAN WAWANCARA

No.

Indikator Penyesuaian Sosial

Pertanyaan

Penampilan nyata melalui
sikap dan tingkah laku yang

nyata (overt performance)

Bagaimana Anda sebagai mahasiswi
mengaktualisasikan  diri  dalam
bidang pekerjaan rumah tangga?
Menurut Anda, bagaimana
seharusnya menjalin hubungan yang
baik dengan orang lain?

Bagaimana  keterbukaan ~ Anda
dengan suami  Anda  ketika
mengalami  permasalahan  dalam

rumah tangga?

Penyesuaian  diri  terhadap

berbagai kelompok

Bagaimana Anda menjalin kerja
sama dengan suami Anda dalam
membina  kehidupan  berumah
tangga?

Bagaimana Anda melaksanakan
tanggung jawab sebagai mahasiswi

dan sebagai istri / ibu?

. Apakah tanggapan Anda mengenai

teman yang tidak setia kawan?

Sikap sosial

Bagaimana cara Anda menunjukkan




sikap menyenangkan terhadap suami
Anda?

Bagaimana partisipasi Anda dalam
mengerjakan tugas kuliah secara

berkelompok pasca menikah?

4 | Kepuasan Pribadi Bagaimana tingkat kepercayaan diri
Anda saat mengikuti perkuliahan?
. Apakah Anda merasa puas dengan
diri Anda pasca menikah?
No. Indikator Peran Ganda Pertanyaan
1 | Konsep peran ganda Bagaimana tanggapan Anda
a. Konsep peran pada mengenai wanita hanya dibenarkan
wanita tradisional mengabdikan waktunya hanya untuk
b. Konsep egalitarian keluarganya dalam pola sosial di
masyarakat?
Bagaiman solusi Anda sebagai
mahasiswi apabila mengalami kasus
kesulitan menentukan prioritas peran
ganda?
2 | Konflik peran ganda Bagaimana Anda dalam pembagian

a. Time-based
b. Strain-based

c. Behavior-based

peran sebagai mahasiswi dan sebagai

istri / ibu?

. Apa faktor pemicu yang sering Anda




alami sehingga  menyebabkan
ketegangan dalam menjalani peran

ganda?

. Bagaimana perilaku Anda ketika

mengalami kasus seperti, kesulitan
membagi waktu antara mengurus
rumah tangga dan menghadiri

kuliah?

. Pernahkah Anda merasa frustasi

ketika menjalankan peran ganda,

kenapa?

No.

Indikator Pasca Menikah

Pertanyaan

Hidup berpasang-pasangan

. Berapa usia pernikahan Anda?

. Apakah Anda mempunyai anak,

berapa?

. Bagaimana Anda memandang diri

Anda pasca menikah?

. Apakah Anda merasa puas dengan

kehidupan pernikahan Anda?




Penyesuaian Sosial Peran Ganda Mahasiswi Pasca Menikah Studi
Kasus Mahasiswi Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah

Nama *

SM

NIM *

15.3200.030

Prodi *

Bimbingan konselig Islam
Semester *

10

Alamat *

Btn bumi lamario

uaian S

Bagaimana Anda sebagai mahasiswi mengaktualisasikan diri dalam bidang

pekerjaan rumah? *

Sebagai ibu rumah tangga sekaligus mahasiswa merupakan hal yang tidak mudah,
namun ini merupakan pilihan dari diri kita sebelum melangkah ke jenjang
pernikahan harus siap menerima konsekuensinya membagi dua pikiran antara
rumah dan kampus. Tapi dari hari ke hari saya harus mampu mengaktualisasikan
diri dan mampu membagi diri antara pekerjaan rumah dan sebagai mahasiswa.
jika ada kuliah saya harus aktif sampai selesai, dan sehabis perkuliah saya fokus

untuk pekerjaan rumah.



Menurut Anda, bagaimana seharusnya menjalin hubungan yang baik dengan
orang lain? *

Menurut saya semua orang dapat menjalin hubungan dengan baik, setelah menikah
bukan halangan untuk tidak menjalin hubungan yang baik. Apalagi seorang
mahasiswa yang sudah berumah tangga harus lebih dewasa dalam menjalin

hubungan baik.

Bagaimana keterbukaan Anda dengan suami Anda ketika mengalami

permasalahan dalam rumah tangga? *

Suami dan saya merupakan orang terbuka, apalagi dengan saya yang
cukup loyal dalam mengatakan hal apa yang jadi beban dalam diri dan

dalam rumah tangga saya.

Bagaimana Anda melaksanakan tanggung jawab sebagai mahasiswi dan sebagai
Istri / lbu? *

Awal pernikahan saya hampir tidak ada kekurangan dalam segi tanggung jawab,
tetap melaksanakan perkuliahan aktif. Dan tetap menjadi pasangan untuk suami
ketika pulang dari kuliah, namun semenjak saya hamil dan mempunyai anak, agak
sulit membagi diri karena disatu sisi saya harus bisa berhati2 untuk tidak terlalu
banyak beban fikiran sehingga tidak menimbulkan stress pada diri saya dan anak di
dalam perut saya waktu itu maka saya tidak fokus pada perkuliahan pada saat
semester 7 dan 8 nanti. Setelah saya melahirkan dan umur anak saya 3 bulan baru

saya aktif kembali untuk konsultasi bimbingan semester akhir.

Menurut saya mampu untuk bertanggung jawab untuk tetap menjadi ibu dan

sekaligus menjadi mahasiswa.

Apakah tanggapan Anda mengenai teman yang tidak setia kawan? *

Hal yang seperti ini menurut saya sangat pernah saya alami, dikarenakan saya tidak
mampu lagi selalu bersama mereka jadi teman2 saya menjauhi saya. Pikiran saya
akan hal seperti ini, cukup lalui saja karena memang kita sudah beda, saya punya

tanggung jawab besar untuk keluarga, dan fokus saya untuk keluarga lagi bukan



untuk bersenang2 seperti remaja2 yang belum berkeluarga. Saat ini kepentingan
bersama anak dan suami saya lebih penting. Dari pada keluar bersama teman2 yang

hanya menghabiskan waktu dan biaya saja.

Bagaimana cara Anda menunjukkan sikap menyenangkan terhadap suami Anda? *
Selalu bersyukur pasti sudah diberikan suami yang sabar dan penyayang serta bisa
mengerti posisi istrinya yang masih sering dipusingi dengan pekerjaan rumah dan
kampus. Suami saya dan anak saya lah yang menjadi obat dari saya, ketika saya
bersama mereka semua hal yang menurut saya yang membuat saya tidak

menyenangkan dilupakan dulu.

Bagaimana partisipasi Anda dalam mengerjakan tugas kuliah secara

berkelompok pasca menikah? *

Justru setelah menikah saya aktif untuk mengerjakan tugas2 kuliah karena pikiran
saya pada saat itu, tugas ini harus selesai sehingga saya cepat selesai dan tampa

beban fikiran lagi.

Bagaimana Anda menjalin kerja sama dengan suami Anda dalam membina

kehidupan berumah tangga? *

Alhamdulillah dalam menjalin kerja sama yang baik merupakan impian dalam
berumah tangga, dan kami melakukan pekerjaan masing2 sesuai dengan proporsi
kami masing2, suami sebagai kepala keluarga yang menefkahi istri lahir dan batin,
bartanggung jawab. Dan mampu menyediakan tempat tinggal bagi keluarga. Begitu
juga sebaliknya dengan saya, sebagai istri harus mampu menjadi cermin untuk

suaminya, dan melayani kebutuhan konsumtif suami lahir dan batin.

Bagaimana tingkat kepercayaan diri Anda saat mengikuti perkuliahan? *

Menurut saya tidak ada yang kurang, kepercayaan diri tergantung masing2 diri
kita. Justru setelah menikah kita harus lebih percaya diri karena sudah ada yang

mendorong.



Apakah Anda merasa puas dengan diri Anda pasca menikah? *

Dari segi sebagai ibu, saya puas menjalaninya istri sekaligus ibu. Tapi dari segi
perkuliahan, saya kecewa karena sampai hari ini saya belum mendapatkan lampu
hijau untuk ujian munaqasyah, justru di suruh untuk meneliti kembali dengan judul
baru. Yang lebih kecewa lagi saya sudah meneliti, memberikan judul baru tapi dosen
pembimbing saya belum memerikasa skripsi yang sudah saya kirim. Saya merasa di
sini kekecewaan yang sangat tinggi terhadap Dosen saya, membuat saya ingin

berhenti saja namun sisa 1 langkah lagi saya mendapatkan gelar malah dipersulit.

1anda

Bagaimana tanggapan Anda mengenai perempuan hanya dibenarkan
mengabdikan waktunya hanya untuk keluarganya dalam pola sosial di

masyarakat? *

Itu tergantung diri masing2 ketika suami dan kita mampu membagi waktu antara
keluarga dengan yang lain itu merupakan hal yang sangat luar biasa. Tapi insya
allah kita harus bisa menjadi perempuan yang mampu berkarir. Kita ingin sukses

jangan denganrkan tanggapan orang lain diluar sana. Jadilah diri kita sendiri.

Bagaimana solusi Anda sebagai mahasiswi apabila mengalami kasus kesulitan

menentukan prioritas peran ganda? *

Solusi saya ketika kita memilih menjadi seorang yang berperan ganda, itu pasti
sudah dipikirkan matang2 sebelumnya maka ketika kita sudah memilih itulah

yang akan terjadi kita harus mampu menghadapi hal tersebut.

Bagaimana Anda dalam pembagian peran sebagai mahasiswi dan sebagai Istri /
lbu? *

Jika saya dituntut bertanggung jawab untuk keduanya, kita harus mampu, jadi

ketika ada perkuliahan kita sebagai mahasiswi harus aktif berperan didalamnya.



Selepas dari itu semua kita kembali lagi sebagai ibu rumah tangga dan

bertanggung jawab dalam mengurusi keluarga.

Apa faktor pemicu yang sering Anda alami sehingga menyebabkan

ketegangan dalam menjalani peran ganda? *

Didalam rumah tangga pasti ada ketegangan baik itu hal kecil dan hal besar jadi
pemicu masalah. Jadi seorang ibu kita mampu menjadi penenang yang baik untuk
keluarga, jika suami api maka jadilah air agar tidak menjadi hal yang besar. Namun
diperkuliahan semester akhir ini saya cukup pusing memikirkan hasil akhir dari
masalah ACC ditambah lagi dosen pembimbing tidak merespon sehingga
membuay saya sedikit kecewa akan hal ini semua teman2 saya selesai namun saya

belum.

Bagaimana perilaku Anda ketika mengalami kasus seperti, kesulitan membagi

waktu antara mengurus rumah tangga dan menghadiri kuliah? *

Alhamdulillah selama ini saya tidak kesulitan dalam menghadiri perkuliahan

selalu ikut dalam perkuliahan di ruangan .

Pernahkan Anda merasa frustasi ketika mengalami peran ganda, kenapa? *

Saat ini saya hampir mengalami, bukam karena permasalahan dirumah tangga. Tapi
persoalan di bidan pembimbing akademik yang mengulur2 waktunya untuk tidak
memberikan lampu hijau untuk saya sehingga saya mengalami stres yang cukup
berat lagi. Ditambah harua ganti keseluruhan judul dan isi otomatis saya kerja dua

kali, dan ditengah pendemi ini kita dituntut untuk mencari informan yang sesuai.

Berapa usia pernikahan Anda? *

2 tahun



Apakah Anda sudah mempunyai anak, berapa? *

Sudah ada, 1 orang anak

Bagaimana Anda memandang diri Anda pasca menikah? *

Harus lebih dewasa, tidak boleh kanak2kan lagi, bertanggung jawab.
Apakah Anda merasa puas dengan kehidupan pernikahan Anda? *

Sejauh ini saya puas.

Konten ini tidak dibuat atau didukung oleh Google.

Google formulir


https://www.google.com/forms/about/?utm_source=product&utm_medium=forms_logo&utm_campaign=forms

Penyesuaian Sosial Peran Ganda Mahasiswi Pasca Menikah Studi Kasus
Mahasiswi Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah

Nama *

HA

NIM *
17.3100.019
Prodi *

KPI
Semester *
6

Alamat *

JI. Gelora mandiri

suaian

Bagaimana Anda sebagai mahasiswi mengaktualisasikan diri dalam bidang

pekerjaan rumah? *

Mengurus suami dan mengerjakan pekerjaan rumah saya lakukan mulai saat
saya bangun tidur setelah selesai, saya mengerjakan tugas saya sebagai

mahasiswi

Menurut Anda, bagaimana seharusnya menjalin hubungan yang baik dengan
orang lain? *

Berbicara yang baik, sopan dan santun, serta beretika yang baik



Bagaimana keterbukaan Anda dengan suami Anda ketika mengalami
permasalahan dalam rumah tangga? *
Menceritakan semua masalah dan saling bertukar fikiran

Bagaimana Anda melaksanakan tanggung jawab sebagai mahasiswi dan sebagai
Istri / lbu? *

saat dirumah saya melakukan pekerjaan rumah, saat kuliah saya belajar

Apakah tanggapan Anda mengenai teman yang tidak setia kawan? *

Menurut saya tergantung dalam hal apa yang dia lakukan dia tidak setia kawan
Bagaimana cara Anda menunjukkan sikap menyenangkan terhadap suami Anda? *

patuh, menghormatinya,menunjukkan sikap baik sebagaimana seorang

istri salalu ada di sampaingnya saat dia butuh

Bagaimana partisipasi Anda dalam mengerjakan tugas kuliah secara

berkelompok pasca menikah? *

ikut sesuai apa yang telah direncanakan dengan teman kelompok dengan

meminta izin kepada suami bahwa akan mengerjakan tugas kelompok

Bagaimana Anda menjalin kerja sama dengan suami Anda dalam membina
kehidupan berumah tangga? *

saling mengerti satu sala lain dan tidak egois

Bagaimana tingkat kepercayaan diri Anda saat mengikuti perkuliahan? *
sedang

Apakah Anda merasa puas dengan diri Anda pasca menikah? *

Sangat puas



Bagaimana tanggapan Anda mengenai perempuan hanya dibenarkan
mengabdikan waktunya hanya untuk keluarganya dalam pola sosial di

masyarakat? *

Saya tidak setuju, karena perempuan zaman sekarang juga berhak mengenyah
pendidikan yang tinggi

Bagaimana solusi Anda sebagai mahasiswi apabila mengalami kasus kesulitan
menentukan prioritas peran ganda? *

Setelah menikah tentu prioritas kita sebagai seorang istri adalah suami dan anak.

Bagaimana Anda dalam pembagian peran sebagai mahasiswi dan sebagai Istri /
lbu? *

saya melaksanakan tugas saya sebagai ibu rumah tangga di pagi hari ketika

waktu kuliah saya meminta izin untuk berangkat ke kampus

Apa faktor pemicu yang sering Anda alami sehingga menyebabkan
ketegangan dalam menjalani peran ganda? *

perbedaan pemikiran dengan suami

Bagaimana perilaku Anda ketika mengalami kasus seperti, kesulitan membagi
waktu antara mengurus rumah tangga dan menghadiri kuliah? *

saya berusaha untuk selalu bisa mengatur waktu saya di rumah dan di kampus
Pernahkan Anda merasa frustasi ketika mengalami peran ganda, kenapa? *

tidak. Saya yang mengambil keputusan untuk menikah dan kuliah maka saya harus

siap terhadap resiko yang akan saya terima



Berapa usia pernikahan Anda? *

1 tahun

Apakah Anda sudah mempunyai anak, berapa? *

Belum

Bagaimana Anda memandang diri Anda pasca menikah? *

Saya berfikir bahwa saya adalah wanita yang hebat yang belum tentu semua orang

mau mengambil resiko sperti saya

Apakah Anda merasa puas dengan kehidupan pernikahan Anda? *

sangat puas

Konten ini tidak dibuat atau didukung oleh Google.

Google Formulir


https://www.google.com/forms/about/?utm_source=product&utm_medium=forms_logo&utm_campaign=forms
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Bagaimana Anda sebagai mahasiswi mengaktualisasikan diri dalam bidang

pekerjaan rumah? *

Dengan bisa mengatur / memanaje waktu dengan baik

Menurut Anda, bagaimana seharusnya menjalin hubungan yang baik dengan
orang lain? *

Dengan selalu memperbaiki komunikasi dengan orang lain agar tdk terjadi

kesalahpahaman dan pertikaian



Bagaimana keterbukaan Anda dengan suami Anda ketika mengalami

permasalahan dalam rumah tangga? *

Setiap harinya kami meluangkan waktu beberapa jam untuk menceritakan

tentang keseharian kita dalam beraktifitas

Bagaimana Anda melaksanakan tanggung jawab sebagai mahasiswi dan sebagai
Istri / lbu? *

mengatur waktu dengan sebaik-baiknya dan menjalankan hak dan kewajiban
sebagai seorang istri

Apakah tanggapan Anda mengenai teman yang tidak setia kawan? *
Bersabar ketika mendapatkan yg seperti itu
Bagaimana cara Anda menunjukkan sikap menyenangkan terhadap suami Anda? *

selalu mendengarkan keluh kesah nya baik tentang pekerjaan maupun

permasalahan lainnya -ketika Tdk suka tentang suatu hal lebih baik diam

Bagaimana partisipasi Anda dalam mengerjakan tugas kuliah secara

berkelompok pasca menikah? *

Masih seperti sebelum menikah yaitu masih aktif dalam mengerjakan tugas
kelompok

Bagaimana Anda menjalin kerja sama dengan suami Anda dalam membina

kehidupan berumah tangga? *

- rasa percaya
- selalu menjalankan hak dan kewajiban
masing-masing

-saling support



Bagaimana tingkat kepercayaan diri Anda saat mengikuti perkuliahan? *

Pada awal saya menikah saya merasa kurang percaya diri karena hanya saya satu-
satunya yang sudah menikah di kelas saya, namun seiring berjalannya waktu saya
mulai terbiasa dan merasa percaya diri

Apakah Anda merasa puas dengan diri Anda pasca menikah? *

Setelah menikah saya merasa setiap masalah yang saya hadapi lebih mudah

karena sudah ada teman untuk curhat dan juga tempat meluapkan segalanya

Ganda

Bagaimana tanggapan Anda mengenai perempuan hanya dibenarkan
mengabdikan waktunya hanya untuk keluarganya dalam pola sosial di

masyarakat? *

Hal ini tentu tdk selamanya salah karena pekerjaan yang paling mulia untuk seorang
wanita adalah mengabdi untuk keluarganya namun disamping itu pendidikan juga
penting karena madrasah pertama seorang anak adalah seorang ibu, ibu adalah
madrasah pertama untuk anak-anaknya agar menjadi manusia yang berguna untuk

bangsa dan Negara

Bagaimana solusi Anda sebagai mahasiswi apabila mengalami kasus kesulitan

menentukan prioritas peran ganda? *

Sebelum menikah tentu kita harus bisa mengambil resiko apabila sudah
memutuskan untuk menikah sambil kuliah, namun kadang ada juga yang menikah
karena perjodohan dan ingin melanjutkan kuliahnya, disinilah adanya komitmen
yang harus disepakati oleh kedua bela pihak agar kedepannya Tdk terjadi masalah
yang tdk di inginkan



Bagaimana Anda dalam pembagian peran sebagai mahasiswi dan sebagai Istri /
lbu? *

Ketika dikampus berperan sebagai mahasiswi dan ketika dirumah berperan sebagai
seorang istri

Apa faktor pemicu yang sering Anda alami sehingga menyebabkan
ketegangan dalam menjalani peran ganda? *

Adanya kesalahpahaman dalam berkomunikasi

Bagaimana perilaku Anda ketika mengalami kasus seperti, kesulitan membagi

waktu antara mengurus rumah tangga dan menghadiri kuliah? *

Ini merupakan suatu resiko yang harus diambil ketika memutuskan menikah

sambil kuliah, dan harus bisa membagi waktu dengan baik

Pernahkan Anda merasa frustasi ketika mengalami peran ganda, kenapa? *
Pernah

Ketika adanya tugas kelompok yg Deadline bersamaan dengan acara keluarga yg
harus di hadiri

ahan

Berapa usia pernikahan Anda? *

1 tahun

Apakah Anda sudah mempunyai anak, berapa? *

Belum

Bagaimana Anda memandang diri Anda pasca menikah? *

Mengalami perubahan yang awalnya egois kini harus bisa memahami



Apakah Anda merasa puas dengan kehidupan pernikahan Anda? *

Alhamdulillah puas
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Bagaimana Anda sebagai mahasiswi mengaktualisasikan diri dalam bidang

pekerjaan rumah? *

Menyesuaikan dengan keadaan. Apa lagi saya juga masih tinggal di rumah orang
tua,jadi masih ada yang bantu masalah pekerjaan rumah,saya biasanya melakukan
pekerjaan bila tidak sedang kuliah. Orang tua dan suami juga memaklumi karena
mereka tau status saya dan keadaan saya mereka sudah mengerti. Mungkin mereka
yang sudah tinggal dirumah sendiri agak sulit, karena semua pekerjaan rumah

mereka urus sendiri.



Menurut Anda, bagaimana seharusnya menjalin hubungan yang baik dengan
orang lain? *

Sebelum menikah saya termasuk orang yang cenderung tertutup terutama di
daerah sekitar tempat tinggal saya. Saya jarang keluar rumah. Dan setelah menikah
saya belajar banyak dari suami saya bagaimana berinteraksi dengan baik dengan
orang lain. Bahwa silaturahmi harus di jaga terutama dengan kerabat dekat dan
tetangga. Biarpun hanya dengan hal kecil yang kita lakukan seperti misalnya saling

sapa saat berpapasan atau sekedar senyum. Apalagi senyum termasuk ibadah.

Bagaimana keterbukaan Anda dengan suami Anda ketika mengalami

permasalahan dalam rumah tangga? *

Menurut saya dalam hubungan suami istri,saling terbuka itu penting. Sekecil apapun
masalah itu suami harus tau. Dan orang pertama yang harus diberitahu ya suami.
Suami juga saya jadikan tempat curhat saya. Saya juga banyak belajar dari pasangan-
pasangan di sekeliling saya, bila ada yamg ditutup-tutupi, yang ditakutkan akan jadi
bumerang dikemudian hari dan mengancam rumah tangga kita. Terutama jika ingin
keluar rumah, kasih kabar dan meminta izin ke suami itu penting dan perlu
dilakukan.

Bagaimana Anda melaksanakan tanggung jawab sebagai mahasiswi dan sebagai
Istri / lbu? *

Sebelum menikah suami saya memang sudah tahu posisi saya nantinya. Dia juga
memaklumi bahwa kadang ada masa di mana saya tidak bisa berfokus
mengurusinya saja.karena di sendiri juga paham bahwa pendidikan juga penting.
Katanya istri dan ibu yang berpendidikan itu bagus. Jadi saya tidak jalani saja,saya
tidak mau terlalu ambil pusing. Jika memang tidak ada kuliah saya fokus urus suami

dan rumah tangga. Jika ada kuliahan,saya alihkan fokus saya dulu kesana.

Apakah tanggapan Anda mengenai teman yang tidak setia kawan? *

Pandai-pandailah memilih teman, kalau memang dia tidak setia maka jauhi.

Daripada nantinya bikin sakit hati. Karena seorang teman bisa mempengaruhi diri



kita. Jika kita berteman dengan orang yang ramah, kita juga akan ikutan ramah, jika

berteman dengan orang baik, kita bisa ikutan baik, bagitupun sebaliknya

Bagaimana cara Anda menunjukkan sikap menyenangkan terhadap suami Anda? *

Dengan terus memberikan perhatian kepadanya, jadi pendengar yang baik
saat dia bercerita, ataupun sekedar bercanda saat bersama. Kadang hal kecil

bisa membuat seseorang senang.

Bagaimana partisipasi Anda dalam mengerjakan tugas kuliah secara

berkelompok pasca menikah? *

Menurut saya tidak ada masalah, bila ada tugas maka saya harus terlibat dengan
kelompok itu. Hanya saja kalau untuk keluar jauh untuk mengerjakan, atau kumpul
di kafe-kafe saya tidak bisa. Saya lebih memilih kita mengerjakannya di rumah salah
satu anggota kelompok. Apalagi saya tidak suka tempat ramai.dan saya yakin suami

jupa pasti mengerti dan mendukung dalam kegiatan kuliah saya.

Bagaimana Anda menjalin kerja sama dengan suami Anda dalam membina

kehidupan berumah tangga? *

Saling memberi dukungan. Kadang saya juga membatunya mengerjakan
pekerjaannya, karena bekerja sama dalam mencapai kesuksesan dan keberhasilan
itu Masyaa Allah sekali. Dari awal menikah memang kami juga sudah membuat
perencanaan untuk kedepannya. Dan tujuan pertama kami yaitu Rumah. Rumah

kami
Bagaimana tingkat kepercayaan diri Anda saat mengikuti perkuliahan? *

Saya sadar keadaan sebelum dan sesudah nikah itu pasti ada. Saya tentunya harus
lebih jaga sikap,tidak bisa seenak-enaknya kayak dulu lagi. Saya harus membatasi
diri dengan laki-laki, harus menjaga omongan. Saya juga lebih pendiam sekarang di
kelas, padahal sebelumnya saya termasuk salah satu yang cerewet saat

dikelas,sering juga teman-teman mengejek jadi saya suka malu-malu



Apakah Anda merasa puas dengan diri Anda pasca menikah? *

Tidak, biasa saja

Bagaimana tanggapan Anda mengenai perempuan hanya dibenarkan
mengabdikan waktunya hanya untuk keluarganya dalam pola sosial di

masyarakat? *

Menurut saya tidak harus seperti itu juga, karena silaturahmi itu perlu, tolong
menolong itu perlu, interaksi sosial juga perlu. Perempuan fitrahnya memang
tinggal dirumah tapi bukan berarti kita hanya mengabdi untuk keluar saja. Kita juga
harus memikirkan bahwa kita itu makhluk sosial kita butuh orang lain. Bagaimana
kalau kita ingin mengadakan sebuah acara misalnya, orang juga pasti akan melihat
sikap kita kemereka bagaimana,seterbuka apa kita kemereka, mereka akan dengan
senang hati datang ke acara kita jika saat mereka juga sedang ada acara kita turut

membantu.

Bagaimana solusi Anda sebagai mahasiswi apabila mengalami kasus kesulitan

menentukan prioritas peran ganda? *

Maka kita perlu mempertimbangkan, mana yang lebih penting diantara yang
penting, mana yang lebih mendesak, yang harus di duluankan, dan harus, mau

menerima solusi dari orang,terutama suami.
Bagaimana Anda dalam pembagian peran sebagai mahasiswi dan sebagai Istri /
lbu? *

Saat saya ada kuliah maka saya, harus kuliah, dan kalau sedang tidak kuliah saya
fokus ke peran saya sebagai istri, Karena keduanya merupakan hal yang penting dan

harus saya jalankan. Kita tidak bisa melalaikan salah satunya



Apa faktor pemicu yang sering Anda alami sehingga menyebabkan

ketegangan dalam menjalani peran ganda? *

1).Jarang tempat tinggal dengan kampus, karena semenjak sudah menikah
saya bolak-balik sidrap-parepare. 2). Saat perkuliahan bertabrakan dengan

salah satu kegiatan keluarga

Bagaimana perilaku Anda ketika mengalami kasus seperti, kesulitan membagi

waktu antara mengurus rumah tangga dan menghadiri kuliah? *

Saya harus membicarakan dan meminta solusi dari suami. Apa yang harus saya
lakukan, mana yang harus saya duluani. Jika memang ada hal yang lebih penting dari
menghadiri perkuliahan maka saya harus mengutamakan itu dulu

Pernahkan Anda merasa frustasi ketika mengalami peran ganda, kenapa? *

Pernah, pernikahan saya termasuk masih baru, apalagi saya termasuk menikah
mudah ya, pikiran saya juga tidak selalu dewasa, saya masih sering labil, jadi kadang
hal sekecil apapun bisa membuat saya frustasi, bila ada hal yang tidak sejalan
dengan kemauan saya, saya termasuk orang yang mudah pusing, mudah stress

ringan

ahan

Berapa usia pernikahan Anda? *
Saat ini masuk 5 bulan
Apakah Anda sudah mempunyai anak, berapa? *

Belum



Bagaimana Anda memandang diri Anda pasca menikah? *

Tidak banyak yang berubah, saya masih tetap diri saya sebelum menikah,
kadang masih kayak anak-anak, tapi suami dewasa orangnya, pemikirannya

juga,jadi dia setia menuntun saya. Alhamdulillah.

Apakah Anda merasa puas dengan kehidupan pernikahan Anda? *

Insyaa Allah.
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Bagaimana Anda sebagai mahasiswi mengaktualisasikan diri dalam bidang

pekerjaan rumah? *

Sebagai mahasiswa sekaligus ibu rumah tangga, dalam melakukan pekerjaa rumah
itu sudah menjadi tanggung jawab bagi saya, dan tugas dari kampus merukan
tanggung jawab juga bagi sya. Sehingga dalam kondisi ini saya akan lebih bisa

membagi waktu dengan baik antara tugas kuliah dan tugas rumah



Menurut Anda, bagaimana seharusnya menjalin hubungan yang baik dengan
orang lain? *

Menurut saya, menjalin hubungan yang baik dengan orang lain yaitu, dengan
saling menghormati, saling menghargai satu sama lain dan menjalin komunikasi

yang baik

Bagaimana keterbukaan Anda dengan suami Anda ketika mengalami

permasalahan dalam rumah tangga? *

Saling mengungkapkan apa yang tidak disukai satu sama lain, salin terbuka
dan tidak saling menutupi kesalahan. agar menjalin hubungan yang baik

dalam rumah tangga

Bagaimana Anda melaksanakan tanggung jawab sebagai mahasiswi dan sebagai
Istri / Ibu? *

Dengan cara membagi waktu dengan baik, jika pekerjaan rumah sudah beres.
Disitu merupakan waktu yang sangat berharga bagi saya untuk mengerjakan

tugas kuliah.

Apakah tanggapan Anda mengenai teman yang tidak setia kawan? *

Tanggapan saya teman yang tidak setia kawan tidak pantas disebut teman. Karena
teman yang sesungguhnya yang mau membantu dan yang mau berkorban baik

dalam keadaan susah maupun dalam keadaan senang

Bagaimana cara Anda menunjukkan sikap menyenangkan terhadap suami Anda? *

Dengan cara menyenangkan hatinya dengan memasak makanan

kesukaannya. Dan tidak melakukan hal yang tidak disukai oleh suami.



Bagaimana partisipasi Anda dalam mengerjakan tugas kuliah secara

berkelompok pasca menikah? *

Dengan cara memberikan masukan kepada teman kelompok saya dan dengan
mencari bahan materi. Kemudian akan dikerjakan oleh teman kelompok saya dan

saya pelajari sebelum waktu presentasi.

Bagaimana Anda menjalin kerja sama dengan suami Anda dalam membina

kehidupan berumah tangga? *

Kerja sama yang baik dengan suami akan menjalin rumah tangga yang harmonis.
Dengan tidak melakukan hal* yang tidak disukai satu sama lain akan menjadikan

rumah tangga yang baik.

Bagaimana tingkat kepercayaan diri Anda saat mengikuti perkuliahan? *
Tingkat kepercayaan diri saya biasa saja seperti saat sebelum menikah.
Apakah Anda merasa puas dengan diri Anda pasca menikah? *

Sangat puas, pertama akan menjauhkan saya dari dosa karena sesungguhnya
pacaran iti dilarang, kedua saya sangat bahagia memiliki suami dan buah hati yang

sangat saya cintai

Gandzc

Bagaimana tanggapan Anda mengenai perempuan hanya dibenarkan
mengabdikan waktunya hanya untuk keluarganya dalam pola sosial di

masyarakat? *

Menurut saya tidak selamanya Perempuan mengabdikan waktuy hanya untuk

keluarganya, karena dikampung saya sendiri banyak perempuan* yang bekerja



diluaran rumah, dan menurut saya perempuan tersebut sangatlah tangguh.

Membantu suaminya bekerja

Bagaimana solusi Anda sebagai mahasiswi apabila mengalami kasus kesulitan

menentukan prioritas peran ganda? *

Solusi saya sebagai mahasiswa dan sekaligus ibu rumah tangga sebaiknya
mendahulukan yang lebih penting dulu apakah itu tugas kuliah ataupun tugas

rumah.

Bagaimana Anda dalam pembagian peran sebagai mahasiswi dan sebagai Istri /
lbu? *

Dalam peran ganda sebagai mahasiswi dan ibu rumah tangga kadang kesulitan
mengerjakan tugas kuliah. Walaupun demikian tugas* saya tetap selesai pada

waktunya.

Apa faktor pemicu yang sering Anda alami sehingga menyebabkan

ketegangan dalam menjalani peran ganda? *

- Ketika anak saya mulai rewel, dan tidak satupun orang yang disukainya. Dan
terkadang saya kesulitan mengerjakan tugas.

- Harus mendahulukan pekerjaan rumah tangga. Dan setelah semuanya
selesai dilanjutkan mengerjakan tugas kuliah.
Bagaimana perilaku Anda ketika mengalami kasus seperti, kesulitan membagi

waktu antara mengurus rumah tangga dan menghadiri kuliah? *

Jika urusan rumah tangga tidak lah terlalu penting atau bisa ditunda saya akan lebih
mengutamakan menghadiri kuliah dan kemudian setelah itu mengurus pekerjaan

rumah

Pernahkan Anda merasa frustasi ketika mengalami peran ganda, kenapa? *

Tidak pernah, karena saya selalu bisa mengatur waktu dengan baik antara

pekerjaan rumah dan tugas kuliah



Berapa usia pernikahan Anda? *

2 tahun lebih

Apakah Anda sudah mempunyai anak, berapa? *

Punya, 1

Bagaimana Anda memandang diri Anda pasca menikah? *

Saya sangat bangga melihat diri saya yang sekarang. Yang telah memiliki suami

dan anak yang sangat saya sayangi.

Apakah Anda merasa puas dengan kehidupan pernikahan Anda? *

Saya sangat puas menikah dengan orang yang saya cintai, dan memiliki buah hati

yang sangat saya sayangi. Terima kasih
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